1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Telaah Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang membahas mengenai faktor-faktolg yaw@mpengaruhi
produksi tanaman telah banyak dilakukan. Adanyeelitean tersebut maka hal
inilah yang menjadi dasar dalam melakukan peneliha Penerapan penggunaan
faktor produksi dengan baik pada komoditas kopiatlagikatakan jarang
dilakukan karena para petani yang mengusahakan ditasoini masih kurang
intens dalam berusahatani komoditas ini, kebanyakan hdgyarientasi pada
keuntungan saja. Adapun penelitian mengenai fdktdor yang mempengaruhi
produksi yang telah ada sebelumnya sebagai berikut.

Jakson (2008) melakukan penelitian yang berjudtdfeFaktor yang
Mempengaruhi Produksi Kopi di Kabupaten Dairi. Riéiae ini memiliki tujuan
mengetahui seberapa besar pengaruh faktor protiedkgidap produksi kopi di
Kabupaten Dairi. Variabel yang digunakan dalam [ige ini adalah luas lahan,
pengalaman bertani, waktu kerja, penggunaan pdstisian pupuk. Metode
analisis data yang digunakan dengan menggunakasden€lLS Qrdinary Least
Squaré dengan perhitungan menggunakan Eviews. Hasil ganelitian ini
menyatakan bahwa produksi kopi di Kabupaten Daicasa signifikan
dipengaruhi oleh luas lahan, pengalaman bertanktuv&erja, penggunaan
pestisida, dan pupuk. Kelima faktor tersebut mesntierpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi kopi di Kabupaten Ddial ini dibuktikan dengan
nilai a=5%, sedangkan pupuk memiliki nilai=10 persen. Persamaan dari
penelitian yang dilakukan Jakson dan penelitianagialah metode analisis data
yang sama. Perbedaannya terdapat penelitian inganenil studi kasus pada
sebuah perusahaan.

Friska (2009) dalam penelitiannya yang berjuduénd Produksi dan
Prospek Pengembangan Komoditas Buah Naga di Desaurdeg Lor
Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember, dengan tujuangetehui strategi
pengembangan damnend produksi komoditas buah naga di Kabupaten Jember.
Metode analisis data yang digunakan adalah metadelr&t terkecil (east

SquareMethod) dan metode SWOT. Hasil dari penelitiannv@nyatakan bahwa



perkembangan produksi yang terjadi pada komodit@h Imaga di desa tersebut
cenderung meningkat danend produksinya memiliki araltrend yang positif
berarti trendnya mengalami peningkatan pada dua tahun selaajutdgahatani
buah naga peluang pasar yang prospektif dan menkbknpetensi untuk
mengerjakannya. Kekuatan yang dimiliki usahatasihbnaga yaitu ketersediaan
bahan baku, mutu dan kualitas produk, teknik bugidaudah, dan lokasi usaha
(pasar). Peluang yang dimiliki yaitu keadaan gefigyrdkeadaan daerah),
kepercayaan konsumen, konsumen tetap, dan dukymbak luar. Persamaan
penelitian Friska dan penelitian ini adalah dengemggunakan metode analisis
datalLeast Square Methoghng sama. Perbedaanya adalah adanya metodesanalisi
data menggunakan SWOT pada penelitian Friska.

Setyabudhi (2009) dalam penelitian yang berjudual&sis Produksi dan
Kontribusi Teh Pada PTPN XIl (Persero) Kebun Kedow Lumajang, dengan
tujuan mengetahui faktor yang berpengaruh terhadaguksi teh, perkembangan
produksi dan penjualan teh hitam, kontribusi penaan komoditas teh Kebun
Kertowono terhadap Produk Domestik Regional BruRDRB) Kabupaten
Lumajang. Metode analisis data yang digunakan hdalzetode analitik,
deskriptif, dan korelasional. Hasil penelitan Bowadalah faktor yang
berpengaruh secara nyata terhadap produksi teaha@alpuk, obat-obatan, dan
tenaga kerja lapang, sedangkan luas areal, tenaga Rabrik, dan sistem
pengolahan tidak berpengaruh nyata. Perkembangmtulsi dan penjualan teh
hitam Kebun Kertowono dalam kurun waktu 12 tahurakiir cenderung
mengalami penurunan. Kontribusi penerimaan komsdega Kebun Kertowono
terhnadap PDRB Kabupaten Lumajang dengan nilai redga- kontribusi
penerimaannya sebesar 1,346. Persamaan penebtigab8dhi dan penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode analisis datasrdmier berganda dan
Least Square Methoghng sama. Perbedaanya adalah adanya metode sadatesi
menggunakan korelasi pada penelitian Setyabudhi.

Bowo (2010) dalam penelitian yang berjudul Analisaktor-Faktor yang
Mempengaruhi Produksi Belimbing, dengan tujuan [ menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi belimbiindpesa Betokan Kabupaten

Demak. Metode analisis yang digunakan adalah me@id8. Variabel yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah luas lahamlgah pohon; Jumlah pupuk;
pemakaian pestisida dan pemakaian tenaga kerjal. péaelitian menunjukkan
variabel luas lahan tidak memiliki pengaruh yangnsgikan terhadap produksi
belimbing, variabel jumlah pohon, jumlah pupuk dpemakaian pestisida
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produkslimbing, variabel
pemakaian tenaga kerja tidak memiliki pengaruh yamgnifikan terhadap
produksi belimbing. Hasil uji F menunjukkan bahvegara keseluruhan variabel
bebas secara bersama-sama dapat menunjukkan pemgarterhadap faktor
produksi belimbing. Persamaan penelitian Bowo damefitian ini adalah dengan
menggunakan metode analisis regresi linier berga@aag sama. Perbedaanya
adalah tidak adanya perhitungtend produksi dan pendapatan pada penelitian
Bowo.

Sihombing (2010) dalam penelitian yang berjudul téakaktor Yang
Mempengaruhi Hasil Produksi Kelapa Sawit Pada Rfkébunan Nusantara |l
(Persero) Medan. Tujuan dari penelitian adalah kumhenganalisis pengaruh
faktor produksi terhadap hasil produksi kelapa sgaida PTPN Il (Persero)
Medan. Variabel yang digunakan adalah luas lahemaga kerja, dan pupuk.
Metode yang digunakan adalah metode OLS. Hasiesggvariabel luas lahan
dan tenaga kerja berpengaruh positif dan secatatitaignifikan terhadap hasil
produksi kelapa sawit dan variabel pupuk berperygpasitif dan secara statistik
tidak signifikan terhadap hasil produksi kelapa isawdasil uji koefisien
determinasi (B menunjukkan bahwa variabel hasil produksi kelsgait sebagai
variabel mampu dijelaskan oleh variabel-variabalependen sebesar 51,28
persen dan sisanya 48.72 persen dijelaskan oldhabeérlain di luar model.
Pengujian secara keseluruhan menggunakan uji F ndinfe-hitung>F-tabel
(5.614951>3.24), artinya variabel luas lahan, tareggja dan pupuk berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil produksi kelapaitséPersamaan penelitian
Sihombing dan penelitian ini adalah dengan mendgmanetode analisis regresi
linier bergandayang sama. Perbedaanya adalah tidak adanya pejduittnend
produksi dan pendapatan pada penelitian Sihombing.

Telaah penelitian terdahulu yang digunakan padalipem adalah sebagai

bahan acuan pada penelitian ini. Pada penelitiaméengambil judul Analisis
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Produksi dan Pendapatan Kopi Robusta Kualitas Ek&emnelitian ini mengarah
pada analisisrend produksi kopi robusta kualitas ekspor dengan neetGgadrat
Terkecil. Selain itu, penelitian ini juga mengasali seberapa besar pengaruh
faktor produksi terhadap kualitas dan kuantitasdpko dengan menggunakan
faktor produksi kopi robusta kualitas ekspor. Metathalisis data yang digunakan
dengan menggunakan analisis deskriptif dan regjrest berganda metode OLS.
Pengujian dilakukan dengan uji F, uji t, uji® Rlan uji asumsi klasik (uji
multikolenieritas, uji autokorelasi, uji heteroskstlsitas, uji normalitas). Guna
mengetahui keuntungan yang diperoleh perusahaarka@aoditas kopi robusta

maka dilakukan dengan menggunakan analisis peratapat

2.2.Tinjauan Umum Kopi
2.2.1 Perkembangan Kopi Robusta di Indonesia

Hingga saat ini belum diketahui dengan pasti s&mban tanaman kopi
dikenal dan masuk dalam peradaban manusia. Menatatan sejarah, tanaman
ini mulai dikenal pertama kalinya di benua Afrikepatnya di Ethiopia. Pada
mulanya tanaman kopi belum dibudidayakan secargpwwera oleh penduduk,
melainkan masih tumbuh liar di hutan-hutan datareggi.

Najiyati dan Danarti (1997) di Indonesia tanamapikaoulai masuk dan
diperkenalkan pertama kali oleh VOC pada period&arantahun 1696-1699.
Tanaman kopi mula-mula hanya bersifat coba-cobtgpitekarena hasilnya
memuaskan dan dipandang oleh VOC cukup menguntangg&bagai komoditi
perdagangan, maka VOC menyebarkan ke berbagai hdesgar penduduk
menanamnya. Sejarah perkembangan kopi di Indonpsiaah mengalami
goncangan yaitu pada tahun 1876 terjadi ledakarygbk@nHemelia vastataix
(HV) yang menyerang daun dan sangat membahayakanba@ai usaha
mengatasi hal tersebut telah dilakukan, tetapi Imgsi tidak memuaskan.
Kemudian VOC mendatangkan tanaman kopi dengan taarikiberika dan
Robusta yang diharapkan lebih tahan terhadap parysk

Lebih lanjut menurut Najiyati dan Danarti (1997)rkembangan pasar
kopi dunia sejak sebelum tahun 1960 hingga kiralsedlisertai gejolak-gejolak

naik atau menurunnya penawaran dan permintaan yaegyebabkan naik
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turunnya harga kopi di pasar dunia secara tajamgd&eran perdagangan kopi
dunia melalui kerjasama multilateral antar negagamna produsen dan konsumen
kopi diberlakukan sejak tahun 1962, yang mengekaalperdagangan kopi dunia
melalui persetujuan kopi Internasional. Kuota ekskopi diberlakukan untuk
menjaga keseimbangan ekspor-impor kopi dengan rtup@mantapkan tingkat
harga kopi di pasaran internasional pada taraf y@a disepakati bersama.

Indonesia tercatat sebagai negara pengekspor aerketiga jenis kopi
robusta di dunia. Ekspor kopi Indonesia hampir reloya dalam bentuk biji
kering dan hanya sebagian kecil (kurang dari 0,88 am bentuk hasil olahan.
Tujuan utama ekspor kopi Indonesia adalah Amerigkek&t, Jerman, Jepang,
Italia, Singapura, Algeria dan Inggris (InternatbiCoffee Organization (ICO),
2012). Dalam pasar ekspor, masalah yang dihadagpnkgsia bukan hanya
kebijakan perdagangan, tetapi juga mutu, khususwmpa robusta yang sering
dijustifikasi sebagai kopi bermutu rendah. Rendahmyitu produksi kopi robusta
terutama disebabkan oleh pengelolaan kebun, paepe&hanganan pasca panen
yang kurang memadai karena hampir seluruhnya kapista diproduksi oleh
perkebunan rakyat. Disamping itu, pasar kopi masényerap seluruh produk
kopi dan belum memberikan insentif harga yang memadtuk kopi bermutu
baik.

Sejalan dengan perluasan areal yang ada, prodoksilikdonesia juga
meningkat dengan laju peningkatan yang lebih ta@ani perluasan areal.
Produksi kopi Indonesia meningkat lebih dari 3 kakt selama 25 tahun terakhir
yaitu dari 170 ribu ton tahun 1975 menjadi 516 ribo tahun 2000.Peningkatan
produksi di perkebunan rakyat lebih pesat dibaridingdengan peningkatan
produksi perkebunan besar karena selain perluasah yang lebih pesat juga
karena terjadi peningkatan produktivitas yang cukapar di perkebunan rakyat.
Pada tahun 1999, produktivitas perkebunan rakyatreda sebesar 626,7 kg/ha,
atau meningkat lebih dari 100 kg/ha dibanding pktigitas tahun 1984.
Sementara produktivitas perkebunan besar negargelkebunan besar swasta
relatif tetap (Direktorat Jenderal Perkebunan, 18808 Direktorat Jenderal Bina
Produksi Perkebunan, 20@alamNajiyati dan Danarti, 1997).



13

2.2.2 Budidaya Kopi Robusta

Menurut Yahmadi (2007) secara garis besar teknidaya kopi robusta
adalah sebagai berikut:
1. Pembibitan

Pemilihan bibit merupakan langkah awal yang men@mtuapakah
budidaya tanaman kopi akan berhasil atau tidakis Jeobusta yang dibiakkan
melalui setek atau sambungan untuk lahan yangdkrfeada ketinggian kurang
dari 700 mdpl.

2. Penanaman

Penanaman kopi sebaiknya dilakukan pada awal mbhsjan atau pada
pertengahan bulan Nopember-Desember. Penanamakulkgita pada bulan
tersebut agar pada musim kemarau berikutnya tan&wmginsudah cukup kuat
menahan kekeringan. Sebetulnya penanaman jugadb&éaikan pada musim
kemarau, namun konsekuensinya kita harus rajin ire@ngya agar tanaman

tidak layu.

3. Pemupukan

Jenis pupuk yang sering digunakan untuk tanamam &dalah pupuk
buatan seperti Urea, TSP, dan KCI, serta pupukntgtgseperti pupuk kandang
dan kompos. Pupuk buatan diberikan dua kali dalatm ®hun, yaitu pada awal
dan akhir musim hujan. Jika tidak ada hujan mallaHawi sesudah pemupukan
sebaiknya tanaman disiram, sehingga pupuk lar@ndalir dan mudah diserap
oleh tanaman.

4. Pemangkasan

Pemangkasan yang cukup baik biasanya dilakukan gadh atau akhir
musim hujan, setelah pemupukan. Hal ini dimaksud&gar tanaman sudah
mempunyai simpanan makanan yang cukup sebelumgkpanAda empat tahap
pemangkasan kopi, yaitu pemangkasan pembentukark, tggemangkasan
produksi atau pemangkasan pemeliharaan, pemangladang primer, dan

pemangkasan peremajaan.
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5. Panen

Tanaman kopi yang dirawat dengan baik biasanya hsudailai
berproduksi pada umur 2,5-3 tahun, tergantung pdidadan jenisnya. Tanaman
kopi robusta biasanya sudah dapat berproduksi paxa 2,5 tahun, sedang kopi
arabika pada umur 2,5-3 tahun. Di dataran rendakabya tanaman kopi lebih
cepat berbuah dibandingkan dengan di dataran tinggi

Jumlah buah kopi yang bisa dipetik pada panen mpearthanya sedikit.
Jumlah tersebut semakin meningkat dari tahun kantatan mulai mencapai
puncaknya setelah berumur 7-9 tahun. Pada umuafe® ini produksi kopi rata-
rata mencapai 5-15 kwintal kopi beras/ha/tahurgateiung pada jenisnya. Kopi
robusta rata-rata bisa mencapai 9-15 kw/ha/tahedargy kopi arabika 5-7
kw/ha/tahun. Bila kopi ini dikelola secara intengifoduksinya bisa mencapai 20
kw/ha/tahun.

Guna memperoleh hasil yang bermutu tinggi, buahi kepus dipetik
setelah betul-betul matang yaitu saat kulit bualsy@ah berwarna merah. Guna
mencapai tahap matang, kopi memerlukan waktu darckp bunga 8-11 bulan
untuk kopi robusta dan 6-8 bulan untuk kopi arabl@pi jenis robusta biasanya
menghasilkan buah pada musim tertentu sehingga rmeeraa juga dilakukan
secara musiman. Musim panen ini biasanya terjadtirbulan Mei atau Juni dan

berakhir pada bulan Agustus atau September.

2.2.3 Proses Produks Kopi Robusta

Pengolahan buah kopi robusta pada prinsipnya bariujuntuk
memisahkan biji kopi dari kulit luar buah kopi, kulanduk parchmeny, dan
kulit ari (silver skir). Secara garis besar menurut Yahmadi (2007) tatdapara
pengolahan biji kopi yang biasa dilakukan, yaitu:
1. Pengolahan keringify procesy
2. Pengolahan basatvét process

Di perkebunan—perkebunan besar, kopi pada umunoyahdsecara basah
kecuali buah—buamferior yang berasal dari pemetikan bubuk, lelesan, raguta
dan buah—buah lain yang masih muda atau berwajaa 8ebaliknya, sebagian

besar tanaman kopi yang diusahakan oleh perkelrakgat diolah secara kering.
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1. Pengolahan kering

Secara garis besar, cara pengolah kopi dengan lpdagokering lebih
sederhana dibandingkan dengan pengolahan basalgol&®mn cara kering
meliputi:
a. Pengeringan

Pengeringan kopi gelondong dilakukan dengan carajemair di atas
lantai jemur atau semen. Untuk mempercepat prasegepingan, kopi gelondong
dilakukan pememaran terlebih dahulu sebelum dijemiika melakukan
pengeringan dalam bentuk gelondong menyebabkan rdgbe kerugian,
diantaranya memakan waktu yang lama (10-15 hauljt, &ri (Silver skir) pada
biji sukar untuk dipisahkan sehingga kopi menjadnkl (tidak mengkilat), warna
lebih kekuningan, menimbulkdresh smell.
b. Pengupasan

Setelah kopi menjadi kering, kemudian buah kopupgéds dengan maksud
memisahkan biji dari daging buah, kulit tanduk, datit ari. Cara pengupasan
kulit kopi ada 2 cara yaitu dengan cara yang seaefdan dengan cara modern.
Cara sederhana dengan cara menumbuk menggunakag,l@amun cara yang
sederhana ini menyebabkan kopi menjadi pecah daakrkarena pukulan.
Sedangkan cara modern dengan menggunakan peraegsim yaitu dengan
menggunakarhuller. Cara modern lebih efektif dan lebih cepat dalaroses
pengupasan terlebih jika skala yang diusahakan hkesikala usaha yang besar
seperti perkebunan swasta atau perkebunan penterinta
c. Sortasi

Sortasi pada pengolahan kering bertujuan untuk sedtkan dedek, biji—
biji yang pecah, terserang hama bubuk, kopi beravaitam, serta cacat pada biji
kopi. Sortasi ini dilakukan sacara manual denganaga manusia untuk
mendapatkan mutu yang sesuali.
2. Pengolahan basah

Pada dasarnya pengolahan kopi secara basah yakgkadih di Indonesia
mulai dikenal oleh masyarakat dan perkebunan kejaikskopi Robusta mulai
berkembang di Indonesia. Sebelum ada kopi robiata iopi arabika dan kopi

liberika hanya dipakai pengolahan secara keringg®&ahan kopi secara basah
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dapat dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaran
a. Sortasi kopi gelondong

Setelah tiba demplasemenbiji kopi yang baru dipetik dipisahkan dengan
tangan dari buah-buah yang berwarna hijau. Selaygutbiji yang merah
dimasukkan ke dalarsifon untuk memisahkan biji yang merah dan baik dengan
biji yanginferior.
b. Pulping

Pulping bertujuan untuk memisahkan kopi damlp yang terdiri atas
daging dan kulit buah. Mesipulping yang sering digunakan terdapat 2 macam
yaitu vispulperdanraung pulper.
c. Pencucian

Setelah dilakukarpulping kopi harus dicuci bersih sampai kasat agar
tidak kumal. Kopi harus dicuci dengan mesin cu@man jika proseguling
menggunakamaung pulpertidak perlu dicuci lagi karena mesin tersebut telah
melakukampulpingdan pencucian sekaligus.
d. Pengeringan

Tujuan dari pengeringan adalah menurunkan kadadaam biji kopi
yang semula 52-54% menjadi 10-12%. Kadar air yahgrdpkan 10-12% dengan
tujuan agar masa simpan dari biji kopi menjadi larR@ngeringan dapat
dilakukan dengan cara penjemuraur( drying, mekanis ifiechanical dryiny
dan kombinasi penjemuran serta mekanis.
e. Hulling

Proses selanjutnya dilakukdmlling untuk memisahkan biji kopi kering
dari kulit tanduk dan kulit ari. Guna menghindagcphnya biji kopi dan juga agar
kadar air sama rata, hendaknya biji kopi disimpealarsa 1-2 hari pada suhu
kamar sebelum dilakukahuller. Penyimpanan sementara biji kopi ini dikenal
dengan istilatempering.
f. Sortasi kopi biji

Sortasi kopi biji bertujuan untuk memisahkan biji-tyang baik dari
kotoran (sisa kulit tanduk, kulit ari, debu) dafi lmferior (pecah dan biji yang
sangat halus). Sortasi dilakukan dengan menggunék@ega manusia untuk

mendapatkan mutu biji sesuai dengan kualias yamayapkan.
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2.3 Konsep Produksi
2.3.1 Teori Produksi

Teori produksi yang sederhana menggambarkan tingkétungan di
antara tingkat produksi suatu barang dengan jutelafiga kerja yang digunakan
untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi bargargebut. Dalam analisis
tersebut dihasilkan bahwa faktor-faktor produksirga adalah tetap jumlahnya,
yaitu modal dan tanah jumlah dianggap tidak memgalgerubahan. Teknologi
juga dianggap tidak mengalami perubahan. Satu-safaktor produksi yang
dianggap mengalami perubahan adalah tenaga ke&1§s, 2005)

Istilah produksi dipergunakan dalam organisasi yamgnghasilkan
keluaran atawutput berupa barang maupu jasa. Secara umum produksr dapa
diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yargramsformasikan masukan
(inpuf) menjadi keluaran outpu). Dalam pengertian umum inilah sekarang
berkembang sekarang berkembang istilah industrersemdustri manufaktur,
industri pengolahan hasil pertanian atau agroimdugalam arti sempit,
pengertian produksi hanya dimaksudkan sebagai teegigang menghasilkan
barang, baik barang jadi ataupun barang setengahPangetian produksi secara
ekonomi mengacu pada kegiatan yang berhubungarmdersgha pencapaian dan
penambahan kegunaan atdilitas suatu barang dan jasa (Fuad, 2000)

Ahyari (2004) menyatakan bahwa produksi diartik&bagai kegiatan
yang dapat menimbulkan tambahan manfaat dan peacigaedah baru. Faedah
atau manfaat tersebut dapat terdiri dari beberagzam, misalnya faedah bentuk,
faedah waktu, faedah tempat serta kombinasi dadafafaedah tersebut diatas.
Apabila terdapat suatu kegiatan yang dapat menkahumanfaat baru atau
mengadakan penambahan dari menfaat yang sudah alda kagiatan tersebut

disebut sebagai kegiatan produksi.

2.3.2 Fungsi Produksi

Menurut Soekartawi (1990) fungsi produksi adalabumgan fisik antara
variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang rekagkan (X). Variabel yang
menjelaskan biasanya berupgput Fungsi produksi dianggap penting karena

beberapa hal, antara lain:
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1. Dengan fungsi produksi maka peneliti dapat mengetadnbungan faktor
produksi {nput) dan produksidutpu) secara langsung dan hubungan tersebut
lebih mudah dimengerti.

2. Dengan fungsi produksi maka peneliti dapat mengetabbungan variabel
yang dijelaskan dependent variabglY dan variabel yang menjelaskan
(independent variabglX, serta sekaligus mengetahui hubungan antaalvelri
penjelas.

Secara matematis hubungan ini dapat dijelaskanmdaiadel persamaan
sebagai berikut (Soekartawi, 1990) :
Y =f(X1,X2,X3,...,Xn)

Keterangan :
Y = hasil produksi
X1,X2,X3,...,.Xn = faktor-faktor produksi

Menurut Sukirno (2005) hukum hasil yang semakirkideng merupakan
suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari teoadpksi. Hukum tersebut
menjelaskan sifat pokok dari hubungan diantarakahg@roduksi dan tenaga kerja
yang digunakan, untuk mewujudkan produksi terseHukum hasil lebih yang
semakin berkurang menyatakan bahwa, apabila faktaluksi yang dapat diubah
jumlahnya terus menerus ditambah sebanyak saty patta mulanya produksi
total akan semakin banyak pertambahannya, akapi #audah mencapai suatu
tingkat tertentu produksi tambahan akan semakirkupang, dan akhirnya

mencapai nilai negatif seperti ditunjukkan dalanm®ar 1.
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Gambar 1. Kurva fungsi produksi
Gambar 1 diatas menunjukkan tahap-tahap produksy yeerhubungan
dengan peristiwahukum kenaikan hasil yang makin berkurangurva fungsi
produksi tersebut terdiri dari beberapa kurva,uwéi) Kurva produksi total (TP)
yang bergerak dari 0 menuju A, B dan C; (b) Kurvadpksi rata-rata (AP); dan
(c) Kurva produksi marginal (MP). Kurva fungsi pubdi tersebut dibagi menjadi
tiga fase/tahap yang terdiri dari:

1. Tahap/Fase |

Pada fase I, berlaku ‘hukum pertambahan hasil p&idyang makin
besar’(law of increasing return)Penggunaamput variabel sebelum titik A pada
kurva TP akan menyebabkan produktivitas daput variabel akan terus naik.
Semakin banyakinput variabel yang digunakan, maka akan semakin besar
kemungkinannya untuk diadakan spesialisasi, sehinggfiap input variabel
mampu memberikan hasil yang lebih besar.

Apabila penambahainput variabel diteruskan, maka manfaat spesialisasi

semakin berkurang, karena satu wnitputyang tetap harus menggunakaput
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variabel yang semakin besar, sehingga produktivies unit input variabel
menjadi semakin menurun, meskipun kenaikan hasisimaositif. Hal ini
ditunjukkan pada gambar kurva produksi total patia B, dimana kurva AP
mencapai maksimum dan berpotongan dengan kurva iPtiikdb. Di sinilah
batas dimana hukum kenaikan hasil yang semakirubaang itu mulai berlaku. Di
sebelah kiri dari titik B pada kurva T&an titik b pada kurva AP dan PM,
produksi termasuk dalam ‘tahaprasional, dimana elastisitas produksinya
(Ep) > 1. Berarti penambahan faktor produksi sebé&8a akan menyebabkan
penambahan produksi yang selalu lebih besar dari 1%

2. Tahap/Fase Il

Pada fase Il, ini penggunaaput variabel setelah titik A pada kurva TP
dan titik a pada kurva APberlaku ‘hukum penambahan hasil produksi yang
semakin berkurang(law of diminishing return) Apabila penambahamput
variabel diteruskan, produktivitas damput variabel menjadi nol dan kemudian
negatif. Terlalu banyaknput variabel yang digunakan, malah justru kurang
efektif. Kuantitas produksi sebelumnya justru lebisar daripada sesudahnya.
Dengan demikian fase penggunaaput variabel yang mempunyai arti penting
bagi produsen adalah antara titikdlBn C. Fase ini biasanya disebut sebagai fase
ekonomis, karena kuantitas input variabel yang negik@n manfaat terbesar
terletak pada batas-batas ini. Sedangkan efisgatsra teknis/fisik terjadi pada
fase ini tepatnya pada saat kurva AP mencapai maksipada titik b. Efisiensi
akan dapat dicapai pada fase ini apabila inforfhasjainput variabel dan harga
produknya untuk menentukan jumlahnya yang tepatgddaput dan harga
outputnya dikatakan sebagai indikator pilihannya. Patiapg#ase ini dikatakan
sebagai daerah produksi rasional dimana elastipitaduksinya 0< Ep < 1.
Penambahan faktor produksi sebesar 1 persen, akagelvabkan penambahan
produksi paling tinggi 1 persen dan paling rendgeiGen.

3. Tahap/Fase llI

Pada tahap/fase lll, ini penggunaiaput variabel setelah titik C pada
kurva TP dimana bersamaan dengan kurva MP yangnyalamulai negatif,

sehingga tidak ada penambahan produktivitas petr aput variabel yang
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ditambahkan. Apabilanput variabel terus ditambahkan maka produk total yang
dihasilkan menurun. Pada fase ini akan berlaku imukpenambahan hasil
produksi yang semakin menurytaw of decreasing return)Oleh sebab itu
tahap/fase ini disebut sebagai daerah prodikasional dimana elastisitas
produksinya Ep < 0. Berarti setiap penambahan faktor produksi akan
menyebabkan pengurangan produksi. Jadi penambatidor fproduksi pada

daerah ini akan mengurangi pendapatan.

2.3.3 Fungsi Produksi Cobb Douglas

Diantara fungsi produksi yang umum dibahas dankaipaleh para peneliti
adalah fungsi produksi Cobb Douglas. Fungsi Cobbdlas adalah suatu fungsi
atau persamaan yang melibatkan dua atau lebihbehri¥ariabel yang satu
disebut variabel dependen, atau variabel yangadkeln (Y), dan yang lain
disebut variabel independen, atau variabel yangjeteskan (X). Penyelesaian
hubungan antara Y dan X biasanya dengan cara regmés variabel dari Y akan
dipengaruhi oleh variasi dari X. Dengan demikiaajdkh-kaidah pada garis
regresi juga berlaku dalam penyelesaian fungsi Cximlas (Soekartawi, 2002).

Menurut Soekartawi (1990), penyelesaian hubungam@aranX dan Y
biasanya dengan cara regresi, yaitu variasi Y akaengaruhi oleh variasi dari X.
Fungsi produksCobb-Dougladni lebih banyak digunakan oleh peneliti dengan 3

alasan pokok yaitu:

1. Penyelesaian fungsi produkSobb-Douglasrelatif lebih mudah dibandingkan
dengan fungsi yang lain;

2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi produkSiobb-Douglas akan
menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus meRkkan besaran
elastisitas; dan

3. Besaran elastisitas sekaligus menunjukkan tingésafamreturn to scale.

Lebih lanjut Soekertawi menambahkan dan beberapaygratan dalam

menggunakan fungsi produk3obb-Douglasyaitu:

1. Tidak ada pengamatan yang bernilai nol,
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2. Perlu asumsi bahwa tidak ada perbedaan pada gsttagamatan, dan apabila
diperlukan analisa yang merupakan lebih dari saidel maka perbedaan model
tersebut terletak padiaterceptdan bukan padslopemodel tersebut,

3. Setiap variasi X adalah persaingan sempurna, dan

4. Perbedaan lokasi pada fungsi produksi seperti ilitalah sudah tercakup dalam
faktor kesalahan.

Secara matematis, fungsi produksbb-Douglasiapat diformulasikan dengan
rumus sebagai berikut (Soekartawi, 1990) :
Y =a XX X2, X e

Dimana :

Y = Variabel tak bebas
a = Konstanta

X1n = Variabel bebas
bi.n = Koefisien regresi
e = Error

Bentuk persamaan regresi diatas dapat diubah dndogamtuk persamaan
logaritma dengan formulasi sebagai berikut:

LogY =loga+hlog X; +bylog X + ........ +Rhlog X, + e
Y=a+h Xg +hp Xz +........ +e
Dimana:
Y =log Y
X =log X
a =log a
e = Error

Persamaan dapat mudah diselesaikan dengan caesi rbgrganda. Pada
persamaan tersebut terlihat bahwa nijaildn b adalah tetap walaupun variabel yang
terlihat telah dilogaritmakan. Hal ini dapat dimerigkarena bdan b pada fungsi
Cobb Douglasadalah sekaligus menunjukkan elastisitas X teghadaSelain itu

penggunaan fung€iobb Douglas adalah hal-hal sebagai berikut:

1. Data harga yang dipakai pada fungsi keuntur@aob Douglasbila datacross-
sectionyang dipakai, maka data tersebut harus mempuasiasvyang cukup.

2. Pengukuran atau definisi data yang dipakai sultkdkan (dalam hal tertentu).
Misalnya data tentang upah tenaga kerja, apakahh ugduangkan
(opportunity cost).
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3. Data tidak boleh ada yang bernilai nol atau nedadifena logaritma dari bilangan
yang bernilai nol atau negatif adalah tidak tertpmgdalam praktek memang sulit
untuk menghindarkan kenyataan seperti itu, dannkagg diperlukan cara lain
untuk memperbaiki pendugaan yang menggunakan etagbtit. Pertama, besaran
dari variabel yang bernilai nol atau negatif teaseliubah nilainya menjadi variabel
dummy Misalnya pengamatan yang bernilai nol atau bukagatif diberi
penimbang “1” satu,. Kedua, dengan cara menambagsumtu bilangan yang
sama untuk nilakK, sehingga dengan demikian pengamatan yang berallatau
negatif tidak akan menjadi nol atau negatif lagetig@, dengan cara mengganti
pengamatan yang bernilai nol tersebut dengan laitaggng kecil sekali. Cara ini
adalah cara yang lebih baik bila dibandingkan dengadua cara diatas
(Soekartawi, 1990).

Lebih lanjut menurut Soekartawi (1990), asumsigygerlu diikuti dalam
menggunakafobb Douglagidak selalu mudah berlaku begitu saja, misalnya:

1. Asumsi bahwa teknologi dianggap netral, yang aatinyercept boleh berbeda,
tetapi slope garis pendugaCobb Douglasdianggap sama, padahal belum tentu
teknologi di daerah penelitian adalah sama.

2. Sampel dianggaprice taker padahal untuk sampel petani yang subsisten, mungk
tidak selalu demikian.

Hal-hal di atas adalah sebagian démitasi yang sering dihadapi oleh para
pemakai fungsCobb DouglasUraian diatas sengaja disampaikan untuk mengiagat
bahwa, walaupun baiknya fungs§iobb Douglastidak berarti fungsi ini tidak
mempunyai kelemahan-kelemahan sehingga perlu atitdé&bih lanjut (Soekartawi,
1990).

2.3.4 Faktor-Faktor Produks

Teori perilaku produsen memiliki banyak analogi gkem teori perilaku
konsumen. Misalnya, bila konsumen mengalokasikaramiga untuk konsumsi,
produsen mengalokasikan dananya untuk penggunétor faroduksi atau yang
akan diproses menjadi output. Dalam aktivitas pkethya produsen mengubah
berbagai faktor produksi menjadi barang dan jassrd&sarkan hubungannya
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dengan tingkat produksi, faktor produksi dibedaksnjadi faktor produksi tetap
(fixed inpu} dan faktor produksi variabeldriabel inpuj . faktor produksi tetap
adalah faktor produksi yang jumlah penggunaanmaktiergantung pada jumlah
produksi. Jumlah penggunaan faktor produksi vatiéddgantung pada tingkat
produksinya. Makin besar tingkat produksi, makinnyzk faktor produksi
variabel yang digunakan (Rahardja, 1999).

Menurut Soekartawi (2003), faktor produksi adalaimga korbanan yang
diberikan kepada tanaman agar tanaman tersebut um@mmuh dan menghasilkan
dengan baik. Faktor produksi sangat menentukanr besalnya produksi yang
diperoleh.Untuk menghasilkan suatu produk, makaertligan pengetahuan
hubungan antara faktor produksigut) dan produk gutpu).

Menurut Rahim (2007), terdapat beberapa faktor ysid yang dapat
mempengaruhi produksi komoditas pertanian. Falthief produksi tersebut
diantaranya adalah:

1. Lahan Pertanian

Lahan pertanian merupakan penentu dari pengarultorfgsroduksi
komoditas pertanian. Secara umum dikatakan semdkas lahan (yang
digarap/ditanam), semakin besar jumlah produksigydihasilkan oleh lahan
tersebut.
2. Tenaga kerja

Tenaga kerja dalam hal ini petani merupakan fakiorg penting dan
perlu diperhatikan dalam proses produksi komogitaganian. Tenaga kerja harus
memiliki kualitas berpikir yang maju seperti petarang mampu mengadopsi
inovasi-inovasi baru, terutama dalam penggunaanoteli untuk pencapaian
komoditas yang bagus sehingga nilai jual tinggndgeinaan tenaga kerja dapat
dinyatakan sebagai curahan tenaga kerja. Curalmagdekerja adalah besarnya
tenaga kerja efektif yang dipakai.
3. Modal

Setiap kegiatan dalam mencapai tujuan membutuhkadaimapalagi
kegiatan dalam proses produksi komoditas pertarialam kegiatan proses
tersebut, modal dapat dibagi menjadi dua bagian yaodal tetapfixed cost dan

modal tidak tetapvariable cost. Modal tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin,
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dan peralatan pertanian dimana biaya yang dikeduadalam proses produksi
tidak habis dalam sekali proses produksi. ModakKitketap terdiri dari benih,
pupuk, pestisida, dan upah yang dibayarkan kepawiaga kerja saat kegiatan
produksi berlangsung.
4. Pupuk

Seperti halnya manusia, selain mengkonsumsi nutneskanan pokok,
dibutuhkan pula konsumsi nutrisi vitamin sebagantiahan makanan pokok.
Tanamanpun demikian, selain air sebagai konsumg&bkmya, pupuk juga
dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan gatimal. Jenis pupuk
yang sering digunakan adalah pupuk organik dankpaparganik.
5. Pestisida

Pestisida sangat dibutuhkan tanaman untuk mencegdah membasmi
hama dan penyakit yang menyerang. Pestisida mexopalacun yang
mengandung zat-zat aktif sebagai pembasmi hampetarakit pada tanaman.
6. Bibit

Bibit menentukan keunggulan dari suatu komoditabit Blang unggul
biasanya tahan terhadap hama dan penyakit, hasbditasnya berkualitas tinggi
dibandingkan dengan komoditas lain sehingga haejadgpat bersaing di
pasaran.
7. Teknologi

Penggunaan teknologi dapat menciptakan rekayadakpan terhadap
tanaman dan dapat mencapai tingkat efisiensi yamggit Sebagai contoh,
tanaman padi dapat dipanen dua kali dalam setatatapi dengan adanya
perlakuan teknologi terhadap komoditas tersebognean padi dapat dipanen tiga
kali dalam setahun.
8. Manajemen

Dalam usahatani modern, peranan manajemen mengadas penting
dalam mengelola produksi komoditas pertanian. Helaga@ya mulai dari
perencanaanp(anning, pengorganisasiaroiganizing, pelaksanaamattuatirg),

pengendaliandontrolling), dan evaluasievaluatior)
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2.4 Teori Permintaan dan Penawaran
2.4.1 Permintaan

Permintaan terhadap sesuatu barang dapat dilinatdda sudut, yaitu
permintaan yang dilakukan oleh seseorang/indiveditentu dan permintaan yang
dilakukan oleh semua orang dalam pasar atau peamntpasar. Guna
memperoleh kurva permintaan pasar, kurva perminb@sbagai individu dalam
pasar harus dijumlahkan (Sukirno, 2002).

Permintaan konsumen didefinisikan sebagai berb&gaintitas suatu
komoditi spesifik yang dikehendaki dan dibeli paarbagai tingkat harga di
mana semua faktor lain yang mempengaruhi dianggapstan. Hubungan
permintaan hanya mendefinisikan hubungan murnirant@arga dan kuantitas
yang dibeli per unit waktu sementara faktor laiangigap konstan. Permintaan
pasar merupakan generalisasi dari konsep permirkaasumen. Permintaan
pasar didefinisikan sebagai alternatif kuantitangyanana semua konsumen di
suatu pasar tertentu ingin dan mampu membeli padaabai tingkat harga dan
semua faktor lainnya dipertahankan tidak berubafbudgan permintaan pasar
dapat diartikan sebagai penjumlahan hubungan ptamnndividual. Perubahan
harga menyebabkan perubahan jumlah konsumen yangbetfie dan juga
perubahan kuantitas yang dibeli oleh tiap konsu(®@emodihardjo, 1995).

Hukum permintaan menjelaskan sifat perkaitan dar@npermintaan suatu
barang dengan harganya. Hukum permintaan pada &ak@kmerupakan suatu
hipotesa yang menyatakan semakin rendah harga baaamg, makin banyak
permintaan atas barang tersebut, sebaliknya sentiakjgi harga suatu barang,
makin sedikit permintaan atas barang tersebut. & yrermintaan didefinisikan
sebagai suatu kurva yang menggambarkan sifat penkantara harga suatu
barang tertentu dan jumlah barang yang diminta parabeli. Jumlah barang
yang diminta dimaksudkan sebagai banyaknya peramnfzada suatu tingkat
harga tertentu (perhatikan Gambar 2). Kurva pemmimtberbagai jenis barang
pada umumnya menurun dari atas ke kanan bawahakuamng bersifat demikian
disebabkan oleh sifat perkaitan di antara hargajdamah yang diminta yaitu
mereka mempunyai sifat hubungan yang terbalik (80ki2002).
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Gambar 2. Kurva PermintaaDé¢mand

Menurut Rahardja dan Manurung (2002), hukum peiaimtterutama
memperhatikan sifat hubungan antara sesuatu baengan jumlah barang yang
diminta. Sedangkan dalam kenyataannya, banyaknyaint@an terhadap sesuatu
barang juga ditentukan olé&anyak faktor lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan diantaranya adalah harga barang ituirseharga barang lain yang
terkait, tingkat pendapatan per kapita, selera dtabiasaan, dan jumlah
penduduk.

1. Harga Barang Itu Sendiri

Jika harga suatu barang semakin murah, maka peaninérhadap barang
itu bertambah. Begitu juga sebaliknya. Hal ini mewda kita ke hukum
permintaan, yang menyatakan bila harga suatu baraikgcateris paribus maka
jumlah barang itu yang diminta akan berkurang cdoakknya.

2. Harga Barang Lain yang Terkait

Harga barang lain juga dapat mempengaruhi pernmntdean suatu
barang, tetapi kedua macam barang tersebut memipketgakaitan. Keterkaitan
2 macam barang dapat bersigatbtitusi (pengganti) dan bersif&omplementer
(pelengkap). Jika harga subtitusi barang B (bamhgneningkat, harga relatif
barang B menjadi lebih murah sehingga permintaan aarang B meningkat.

3. Tingkat Pendapatan Per Kapita

Tingkat pendapatan perkapita dapat mencerminkaa loely. Makin tinggi

tingkat pendapatan, daya beli makin kuat sehingganmtaan terhadap suatu

barang meningkat.
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4. Selera atau Kebiasaan

Selera atau kebiasaan juga dapat mempengaruhirgaamisuatu barang.
Beras misalnya. Walaupun harganya sama, permibixas per tahun di Propinsi
Maluku lebih rendah dibanding dengan di SumatemdJtKarena orang-orang
Maluku lebih menyukai sagu (sejak kecil mereka masagu).
5. Jumlah Penduduk

Makin banyak jumlah penduduk pada suatu wilayah anp&rmintaan
terhadap suatu barang juga akan semakin meningkat.
6. Perkiraan Harga Di Masa Mendatang

Bila kita memperkirakan bahwa suatu barang akak, mafalah lebih baik
membeli barng itu sekarang, sehingga mendorog otarigk membeli lebih
banyak saat ini guna menghemat belanja di masaateargl
7. Usaha-Usaha Produsen Meningkatkan Penjualan

Dalam perekonomian modern, bujukan para penjualkumembeli barang
besar sekali peranannya dalam mempengaruhi masyardkengiklanan
memungkinkan masyarakat untuk mengenal suatu bassgg menimbulkan

permintaan terhadap barang tersebut.

2.4.2 Penawaran

Penawaran adalah jumlah barang yang produsen bagvarkan (jual)
pada berbagai tingkat harga selama satu periodenter Faktor-faktor yang
menentukan tingkat penawaran adalah harga juahfam@ng bersangkutan, serta
faktor-faktor lainnya yang dapat disederhanakaragabfaktor non harga. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi penawaran aka&no barang yaitu harga
barang itu sendiri, harga barang yang terkait, daf@ktor produksi, biaya
produksi, tekhnologi produksi, jumlah pedagangjdajperusahaan dan kebijakan
pemerintah (Rahardja dan Manurung, 2002).

Kurva penawaran menunjukkan berbagai jumlah bangmg seorang
penjual bersedia menawarkan dengan berbagai haageri§ paribuy Dalam
keadaan ini, maka kurva tersebut menaik dari kamwdéh ke kanan atas
(perhatikan Gambar 3). Kurva ini merupakan pembaliasana semua yang

diatasnya mungkin terjadi dan yang di bawahny&kti®ada setiap tingkat harga,



29

penjual bersedia menjual barang tetapi mereka tuat dirangsang untuk
menjual lebih. Dari segi jumlah, maka kurva penamamenunjukkan harga
minimum yang mendorong penjual untuk menjual bgabgumlah. Kurva
penawaran didefinisikan suatu kurva yang menunjokkaitan antara harga

barang tertentu dan jumlah barang tersebut yaagvdikan (Djojodipuro, 1991).

Harga (Py)
A
Supply (S)
B
& A
P
0 X1 X5 § Jumlah ()

Gambar 3. Kurva Penawargdupply

Menurut Rahardja dan Manurung (2002), hukum penawanerupakan
hubungan antara harga dengan jumlah barang yarmgwatkan. Dalam
kenyataannya, banyaknya penawaran terhadap selaeing juga ditentukan
olehbanyak faktor lain. Faktor-faktor yang mempengapénawaran diantaranya
adalah harga barang itu sendiri, harga barang yamg terkait, harga faktor
produksi, biaya produksi, teknologi produksi, jumlpedagang, dan kebijakan
pemerintah.
1. Harga Barang Itu Sendiri

Jika harga suatu barang naik, maka produsen akateaeg menambah
jumlah barang yang dihasilkan. Berlaku hukum pemamayang menjelaskan
sifat hubungan antara harga suatu barang dengaahuparang tersebut yang
ditawarkan penjual. Hukum penawaran menyatakan ldantimggi harga suatu
barang, cateris paribus semakin banyak jumlah barang tersebut yang ingin

ditawarkan oleh penjual dan sebaliknya.
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2. Harga Barang Lain yang Terkait

Apabila harga barang subtitusi naik, maka penawatetu barang akan
bertambah dan sebaliknya. Sedangkan untuk barangpl&men, dapat kita
nyatakan bahwa apabila harga barang komplemen maika penawaran suatu
barang berkurang dan sebaliknya.
3. Harga Faktor Produksi

Kenaikan harga faktor produksi akan menyebabkardysen dalam
memproduksi outputnya lebih sedikit dengan jumlaiggaran yang tetap.
Kenaikan harga faktor produksi ini juga akan meaggr laba perusahaan.
4. Biaya Produksi

Kenaikan harga input sebenarnya juga mengakibakearaikan biaya
produksi. Dengan demikian bila biaya produksi mgkat, maka produsen akan
mengurangi hasil produksinya berarti penawarannggita berkurang.
5. Teknologi Produksi

Kemajuan tekhnologi menyebabkan penurunan biayadusd dan
menciptakan barang-barang baru. Kemajuan teknokdgan menyebabkan
kenaikan dalam penawaran barang.
6. Jumlah Pedagang atau Penjual

Apabila jumlah pedagang atau penjual suatu produteritu semakin
banyak, maka penawaran barang tersebut akan bettamb
7. Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah yang memihak pada produsertu teskan

meningkatkan penawaran dari suatu produk, misaimgagurangi impor kedelai.

2.5 Teori Perdagangan Internasional

Proses globalisasi ekonomi adalah perubahan pesekan dunia yang
bersifat mendasar atau struktural, dan proseskim &@erlangsung terus dengan
laju yang akan semakin cepat mengikuti perubahlamtegi yang juga semakin
cepat dan peningkatan serta perubahan pola kebutamsyarakat dunia.
Perkembangan ini telah meningkatkan kadar hubursgding ketergantungan

ekonomi dan juga mempertajam persaingan antarnegdak hanya dalam
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perdagangan internasional, tetapi juga investasiyakgan, dan produksi
(Tambunan, 2004).

Menurut Wikipedia (2013) perdagangan internasi@ulah perdagangan
yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengadupek negara lain atas
dasar kesepakatan bersama. Penduduk yang dimakspat derupa antar
perorangan (individu dengan individu), antara imtlivdengan pemerintah suatu
negara atau pemerintah suatu negara dengan peshenegara lain. Di banyak
negara, perdagangan internasional menjadi salah fedtor utama untuk

meningkatkan GDRGross Domestic Product

Menurut Sukirno (1994), manfaat perdagangan ingtonal adalah
sebagai berikut.

1. Memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi digene sendiri
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaasil paoduksi di setiap
negara. Faktor-faktor tersebut diantaranya kondeagrafi, iklim, tingkat
penguasaan iptek dan lain-lain. Dengan adanya gangan internasional,
setiap negara mampu memenuhi kebutuhan yang tideddadiksi sendiri.

2. Memperoleh keuntungan dari spesialisasi. Sebabaukagiatan perdagangan
luar negeri adalah untuk memperoleh keuntungan ydingijudkan oleh
spesialisasi. Walaupun suatu negara dapat memgsioduktu barang yang
sama jenisnya dengan yang diproduksi oleh negeratégi ada kalanya lebih
baik apabila negara tersebut mengimpor barangagtrsiari luar negeri.

3. Memperluas pasar dan menambah keuntungan. Terkadarg pengusaha
tidak menjalankan mesin-mesinnya (alat produksingahgan maksimal
karena mereka khawatir akan terjadi kelebihan gksidyang mengakibatkan
turunnya harga produk mereka. Dengan adanya perdagainternasional,
pengusaha dapat menjalankan mesin-mesinnya see&sanmal, dan menjual
kelebihan produk tersebut keluar negeri.

4. Transfer teknologi modern. Perdagangan luar negernungkinkan suatu
negara untuk mempelajari teknik produksi yang lediésien dan cara-cara
manajemen yang lebih modern.

Lebih lanjut menurut Sukirno (1994), faktor yangnmdorong suatu negara

melakukan perdagangan internasional, di antaragtyagsi berikut:
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1. Untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa dalanrinege

2. Keinginan memperoleh keuntungan dan meningkatkadamatan negara

3. Adanya perbedaan kemampuan penguasaan ilmu peungetaian teknologi
dalam mengolah sumber daya ekonomi

4. Adanya kelebihan produk dalam negeri sehingga ppdsar baru untuk
menjual produk tersebut.

5. Adanya perbedaan keadaan seperti sumber daya @iam, tenaga kerja,
budaya, dan jumlah penduduk yang menyebabkan adaenmedaan hasil
produksi dan adanya keterbatasan produksi.

6. Adanya kesamaan selera terhadap suatu barang.

7. Keinginan membuka kerja sama, hubungan politik diskungan dari negara
lain.

8. Terjadinya era globalisasi sehingga tidak satu rzegan di dunia dapat hidup
sendiri.

Menurut Salvatore (1997), manfaat perdagangannaseonal ditunjukkan
pada Gambar Harga komoditi relatif ekuilibrium setelah perdagan ditinjau
dari analisis keseimbangan parsial Px/Py lebih rodsai B, maka negara 1
mengalami kelebihan penawaran komoditi X (panesét)ingga kurva penawaran
ekspornya atau S yang diperlihatkan oleh panel Bgalemi peningkatan. Di lain
pihak, karena Px/Py lebih rendah daripadga maka negara 2 mengalami
kelebihan permintaan untuk komoditi X (lihat pa@ dan ini mengakibatkan
permintaan negara 2 terhadap komoditi X atau D, galkmi kenaikan (lihat
penal B). Panel B juga menunjukkan bahwa hanya piad&at harga £ maka
impor komoditi X yang diminta oleh negara 2 akamsgesama dengan kuantitas
ekspor yang ditawarkan oleh negara 1. Dengan damiki merupakan Px/Py
atau harga relatif ekuilibrium setelah berlangsyagperdagangan diantara kedua
negara tersebut. Tapi jika Px/Py lebih besar damé&ka akan terdapat kelebihan
penawaran ekspor komoditi X dan hal ini akan memken harga relatifnya atau
Px/Py, sehingga pada akhirnya harga akan bergemldekati atau samay.P
Sebaliknya jika Px/Py lebih kecil daripada, Pnaka akan tercipta kelebihan
permintaan impor komoditi X yang selanjutnya akaenakkan Px/Py sehingga

lambat laun akan sama dengan P
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Gambar 4. Harga Komoditi Relatif Ekuilibrium setelBerdagangan Ditinjau dari
Analisis Keseimbangan Parsial

2.6 Teori Trend

Trendadalah salah satu peralatan statistika yang dgpatgdinakan untuk
memperkirakan keadaan dimasa yang akan datangsbekda pada data masa
lalu. Misalnya jumlah produksi yang direncanakardbsarkan permintaan masa
lalu, tingkat harga yang ditetapkan berdasarkara gaetkembangan data yang
sebelumnya, dan lain sebagainyeendsebenarnya adalah gerakan dari data deret
berkala selama beberapa tahun dan cenderung mpadg@ suatu arah, dimana
arahnya bisa naik, mendatar, maupun menurun. Bentukl terdiri daritrend
linear dannonlinear. Metode perhitungatrend linier pada umumnya terdiri dari
least square methgdreehand method, semiaverage metdad moving average
method (Ibrahim, 2003).

Subagyo (2002) menyatakan dalam bukunya bahewal atau yang sering
disebut Seculer Trendadalah rata-rata perubahan (biasanya tiap tahal@md
jangka panjang. Apabila hal yang diteliti menunjalkkgejala kenaikan maka

trend yang dimiliki menunjukkan rata-rata pertambahagring disebuttrend
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positif. Apabila hal yang diteliti menunjukkan gieyassemakin berkurang maka

trend yang dimiliki menunjukkan rata-rata penurunan aaung disebutrend

negatif. Ada beberapa metode yang bisa digunakéwk unembuatrend, yaitu

metode trend linier least squarestrend parabolik dantrend eksponensial.

Penggunaan metode-metode itu disesuaikan dengatukeln dan sifat data yang
dimiliki.

Menurut Hasan (2002), untuk menentukan nitend dapat digunakan

beberapa cara yaitu:

1.

Metode tangan bebdBree Hand) merupakan metode yang sangat sederhana
serta tidak memerlukan perhitungan-perhitungan.

Metode setengah rata-ra{®emiaverage)penentuantrend dengan metode
setengah rata-rata adalah dengan mencari ratalatdayang ada setelah data

tersebut dibagi menjadi dua bagian.

. Metode rata-rata berger@Kioving Average)metode rata-rata disebut rata-rata

bergerak jika setelah rata-rata dihitung, diikuterakan satu periode
kebelakang. Metode rata-rata bergerak disebutnjaigarata bergerak terpusat,

karena rata-rata bergerak diletakkan pada pusiapelaode yang digunakan.

. Metode kuadrat terkeci{Least Square)metode kuadrat terkecil menganut

prinsip bahwa garis yang paling sesuai untuk mempgakan suatu data
berkala adalah garis yang jumlah kuadrat dariiséligntara data tersebut dan
garistrendnya terkecil atau minimum.

Menurut Umar (2004), ada beberapa cara atau mekalden menghitung

analisistrend, tetapi yang paling banyak dipakai adalah metassdiat terkecil

(Least Square MethgdCara menentukan t dalam kode, dipakai cara kpdiaitu

jika data deret waktu dalam jumlah ganjil, data twattiubah menjadi bilangan-

bilangan ..., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3.... jika dijainkan akan tetap bernilai nol,

sedangkan untuk jumlah deret waktu dalam jumlahagenlata waktu diubah

menjadi bilangan-bilangan ....,-5, -3, -1, 1, 3,.byang juga bila dijumlahkan

juga bernilai nol.
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2.7 Teori Biaya dan Pendapatan

Menurut Soekartawi (1995) biaya produksi adalah usemengeluaran
yang digunakan dalam proses produksi. Biaya praduksanya diklasifikasikan
menjadi 2, yaitu; (a) Biaya tetafixed cos), dan (b) Biaya variabelériable
cos). Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap almiya dan terus dikeluarkan,
walaupun produksi yang dihasilkan banyak atau gedikdi biaya tetap ini tidak
tergantung pada besar kecilnya produksi yang dikazasi Contoh biaya tetap
adalah biaya pemeliharaan alat-alat yang digundi&éam proses produksi. Biaya
pemeliharaan alat ini tetap dikeluarkan meskipundpksi yang dihasilkan
sedikit. Biaya variabel adalah biaya yang besarilikge dipengaruhi oleh
produksi yang dihasilkan. Contohnya biaya untukasar produksi. Apabila
menginginkan produksi yang tinggi, maka jumlah abaku yang digunakan
juga perlu ditambah. Jadi besarnya biaya varitdvghntung dari besar kecilnya
produksi yang dihasilkan.

Apabila besarnya biaya tetap ini tidak dapat difgtdengan rumus, maka
sekaligus ditetapkan nilainya saja, misalnya pajaijak biasanya langsung
ditetapkan berapa besarnya yang harus dibayar. riB@sapajak ini tidak
ditentukan oleh besar kecilnya produksi yang dlkasi Biasanya pembayaran
pajak ditentukan berdasarkan kurun waktu tertemtisalnya setiap tahun.
Kadang-kadang biaya tetap ini berubah, atau dip@n sebagai biaya variabel,
apabila angka penyusutan (alat-alat pertanian nyiaadihitung. Oleh karena itu,
total biaya adalah jumlah biaya tetap dan biaysabat. Biaya total merupakan
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabdlingga dapat diformulasikan
sebagai berikut (Soekartawi, 1995).

TC=FC+VC

Keterangan:

TC  =total cost(biaya total) (Rp)
FC =fixed cosfi(total biaya tetap) (Rp)
VC  =variabel cosf(total biaya variabel) (Rp)

Analisis pendapatan dilakukan untuk mengetahui gaergumlah
pendapatan yang diterima dari suatu kegiatan ugah&malisis pendapatan juga
berfungsi untuk mengukur keberhasilan pengusahanmd&legiatan usaha yang



36

dilakukannya. Pendapatan atau dapat juga diselut@gan, merupakan selisih
antara penerimaan dengan biaya total. Secara m#temnalisis pendapatan dapat
ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 1995):

1 = TR-TC
= (P.Q) — (TVC+TFC)
Keterangan:
T = Pendapatan (Rp)

TR = Total Penerimaan (Rp)
TC  =Total Biaya (Rp)

P = Harga per satuan (Rp)

Q = Jumlah Produksi (kg)
TVC = Total Biaya Variabel (Rp)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp)

2.8 Teori Regres

Menurut Gujarati (1995), analisis regresi pada wgsa adalah studi
mengenai ketergantungan satu variategienden(terikat) dengan satu atau lebih
variabelindependenfvariabel penjelas atau variabel bebas) dengamarujintuk
mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata pdpmtias nilai rata-rata variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen gietphui.

Menurut Hasan (2002) regresi merupakan analisig yigunakan untuk
menentukan bentuk dari hubungan antar variabelrd2eginier berganda adalah
regresi dimana variabel terikatnya (Y) dihubungkgelaskan lebih dari satu
variabel, mungkin dua, tiga dan seterusnya variéedlas (X1,X2,X3,..., Xn)
namun masih menunjukkan diagram hubungan yang.liRienambahan variabel
bebas ini diharapkan dapat lebih menjelaskan karakk hubungan yang ada,
walaupun masih saja ada variabel yang terabaikarstatistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dikeasike dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadapelaerikat. Uji statistik t
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengdwheseabel penjelas secara

individual dalam menerangkan variabel terikat.
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Lebih lanjut analisis regresi merupakan sebuah alatistik yang
memberikan penjelasan tentang pola hubungan (medé&dya dua variabel atau

lebih. Dalam analisis regresi, dikenal dua jenisakeel yaitu :

1. Variabel Respon disebut juga variabdependentyaitu variabel yang
keberadaannya diperngaruhi oleh variabel lainnyedilaotasikan dengan Y.

2. Variabel Prediktor disebut juga varialetiependenyaitu variabel yang bebas
(tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya) dan dasitan dengan X.

2.8.1 Regresi Linier Berganda

Dalam analisis regresi diperlukan juga untuk melib@rapa persen dari
variabel dependen dapat diterangkan oleh variahdependen. Untuk ini
digunakan koefisien determinasf.R”Harga R dalam jangka O sampai dengan 1.
Dalam analisa regresi perlu juga diuji estimatathdadap parameter berbeda
secara significant dari nol. Untuk itu digunakant {Nazir, 1999).

Suatu fungsi regresi linier berganda yang diperola hasil perhitungan
penaksiran dengan meto@rdinary Least Squargang benar, akan dipandang
sebagai analisis yang baik jika dipenuhi persyaratalam asumsi-asumsinya,
sehingga menghasilkan sif@est Linier Unbias EstimateBLUE). Asumsi-
asumsi klasik dalam model linier berganda antara(1&ibowo, 2001):

1. Asumsi 1; Ui adalah sebuah variabel random riil da@mpunyai distribusi
normal.

2. Asumsi 2; nilai rerata dari Ui setiap periode tetteadalah nol.
EUi)=0
untuki=1,2,....n

3. Asumsi 3; varian dari Ui adalah konstan setiap qoksj asumsi ini dikenal
dengan asumsi homoskedastisitas.
E (U) = o
dimana a? adalah konstan

4. Asumsi 4; faktor pengganggu dari pengamatan yamgeda-beda (Ui, Uj)
tidak tergantung ifdependent asumsi ini dikenal dengan asumsi
nirautokorelasi.
E (UiL,Uj))=0

untuk i tidak sama dengan |
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5. Asumsi 5; variabel-variabel penjelas atau bebadahdzariabel nirstokastik
dan diukur tanpa kesalahan; Ui tidak tergantungpeadiabel penjelas (bebas).
E (XiUj) = XiIE(Uj) =0
untuk seluruh i, j=1,2,...n
Menurut Wibowo (2001) asumsi-asumsi yang tidak tajeenuhi oleh
fungsi regresi yang diperoleh, biasanya dikatakelagai penyimpangan atau
pelanggaran asumsi. Apabila diperhatikan berdasarkaumsi yang ada,
penyimpangan asumsi dalam regresi linier bergarda aneliputi 4 masalah
pokok, diantaranya:
1. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas yaitu suatu penyimpangan yemagdt apabila variasi
dari pengganggu berbeda pada data pengamatan yangterhadap data
pengamatan yang lain.
2. Autokorelasi
Autokorelasi yaitu gangguan pada suatu fungsi eegyang berupa
korelasi diantara faktor pengganggu.
3. Multikolinearitas
Multikolinearitas yaitu gangguan pada suatu funggresi yang berupa
korelasi yang erat diantara variabel bebas yatkgtdiertakan pada model regresi.

4. Ketidaknormalan

Penyimpangan asumsi ini biasanya berjalan dengayirppangan asumsi
yang pertama, yaitu bahwa faktor pengganggu yangifae tidak menyebar

normal akan cenderung mempunyai sifat heteroski&dast



